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Senyawa bioaktif seperti 
β-glukan dan mannan 
oligosakarida (MOS) telah 
lama dimanfaatkan untuk 

mendukung keberhasilan budidaya 
udang. Kedua senyawa ini diambil dari 
dinding sel ragi yang diketahui mampu 
memberikan fungsi spesifik dalam 
pengelolaan kesehatan udang.  

Dosen Politeknik Ahli Usaha 
Perikanan (AUP) Jakarta sekaligus 
Peneliti Nutrisi Udang, Dr. Romi Novriadi, 
melakukan penelitian dengan dua 
kombinasi senyawa bioaktif β-glukan 
dan MOS untuk mengetahui apa saja 
peran yang bisa diberikan kepada 

performa udang. Dua senyawa ini 
merupakan komponen utama dari 
dinding sel ragi Saccharomyces 
cerevisiae dimana MOS terletak di 
bagian luar dinding sel dan β-glukan 
terletak di dalam dinding sel. 

“Keduanya memiliki sifat yang 
spesifik, dimana MOS lebih berperan 
sebagai prebiotic untuk meningkatkan 
kesehatan sistem pencernaan dan 
optimalisasi pertumbuhan, sementara 
β-glukan memiliki fungsi sebagai sistem 
immunomodulator atau aktivasi reseptor 
imun untuk meningkatkan kekebalan 
tubuh organisme akuatik dari infeksi 
patogen,” ungkapnya melalui jawaban 

Optimasi Pakan Udang 
dengan β-glukan dan MOS

tertulis kepada Aqua Indonesia, Sabtu 
(14/12/2024).

Kombinasi kedua senyawa 
ini memberikan efek sinergis, 
meningkatkan pertahanan biologis 
sekaligus mendukung pertumbuhan 
optimal udang. Pengaplikasian β-glukan 
dan MOS untuk udang dapat dilakukan 
melalui berbagai cara, namun metode 
yang paling umum dan dianggap 
optimal adalah melalui formulasi pakan. 

“Dalam formulasi pakan, MOS 
umumnya ditambahkan ke dalam 
pakan dengan inclusion level 0,2 – 
0,6 %, sementara β-glukan dapat 
ditambahkan ke dalam pakan dengan 
inclusion level 0,05 – 0,4% tergantung 
dari tujuan aplikasi dan fase produksi 
udang. Kombinasi keduanya juga bisa 
ditambahkan ke dalam formulasi pakan 
mulai dari 0,2 – 0,8%,” sambung Wakil 
Ketua Masyarakat Akuakultur Indonesia 
(MAI) tersebut.

Pengaplikasian β-glukan dan MOS untuk udang dapat 
dilakukan melalui berbagai cara, akan tetapi metode 
yang paling umum dan dianggap optimal adalah melalui 
formulasi pakan. 
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Penyesuaian tingkat inclusion 
bergantung pada fase produksi dan 
tujuan spesifik aplikasi. Sebagai 
contoh, untuk fase pembesaran, 
konsentrasi tertentu dapat digunakan 
untuk meningkatkan daya tahan udang 
terhadap infeksi. 

Selain diaplikasikan sebagai salah 
satu bahan baku dalam produksi pakan, 
aplikasi β-glukan dan MOS juga dapat 
dilakukan dengan cara menyemprotkan 
atau melapisi bagian luar pakan. 
β-glukan dan MOS sebelumnya 
dilarutkan terlebih dahulu dalam sedikit 
air atau menggunakan bahan pengikat 
seperti Xanthan Gum atau minyak ikan 
untuk mencegah peluruhan nutrisi yang 
terlalu cepat sebelum digunakan untuk 
melapisi pakan.

“Untuk fase awal pemeliharaan 
(post larvae), Artemia dapat digunakan 
sebagai vektor untuk menghantarkan 
β-glukan dan MOS ke dalam tubuh benur 
melalui proses pengkayaan, sehingga 
sistem imun non-spesifik udang di fase 
awal pemeliharaan dapat ditingkatkan 
dan dapat melindungi benur udang dari 
infeksi AHPND yang umumnya mulai 
terjadi di fase awal masa pemeliharaan 
udang,” ujarnya.

Penelitian terbaru yang dilakukan 
oleh Dr. Romi terkait suplementasi 
β-glukan dan MOS salah satunya 
ditujukan untuk melihat dampak positif 
pada sistem imun udang sebelum dan 
setelah infeksi Vibrio parahaemolyticus, 
yang merupakan patogen dari penyakit 

AHPND. Uji coba dilakukan dengan 5 
kelompok perlakuan, yaitu satu kontrol 
dan 4 kelompok dosis berbeda (0,2; 
0,4; 0,6; and 0,8% BM atau β-glukan 
dan MOS). Formulasi pakan dari kelima 
perlakuan tersebut dapat dilihat pada 
Tabel 1.

 Hasil pengamatan dari aplikasi 
β-glukan dan MOS pada formulasi pakan 
dapat secara signifikan terlihat dari 
tingkat kelulushidupan udang vaname 
yang meningkat setelah dilakukan 
pengamatan selama 60 hari dalam 
sistem produksi terkontrol (Tabel 2).

 Tabel formulasi pakan yang 
digunakan dalam penelitian memberikan 
gambaran bahwa dosis BM (β-glukan 
dan MOS) memengaruhi keberhasilan 
budidaya. Pada dosis 0,4% hingga 
0,6%, SR udang tercatat paling tinggi. 

Sedangkan dengan penambahan 
dosis hingga 0,8% tidak memberikan 
peningkatan signifikan, yang 
menunjukkan adanya batas optimal 
dosis.  

“Hal ini juga terkonfirmasi melalui uji 
tantang, dimana tingkat kelulushidupan 
udang yang diberi pakan β-glukan dan 
MOS lebih baik dibandingkan tanpa 
pemberian β-glukan dan MOS setelah 
diuji dengan V. parahaemolyticus strain 
AHPND,” ucap Dr. Romi.

Meningkatnya SR atau tingkat 
kelulushidupan udang vaname dalam uji 
coba ini diduga berkaitan erat dengan 
peran kedua senyawa tersebut dalam 
memperkuat sistem imun non-spesifik 
udang. 

“Selain untuk meningkatkan sistem 
imun dan juga memperkuat kinerja 
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pencernaan, aplikasi β-glukan dan MOS 
juga memiliki dampak positif terhadap 
pertumbuhan. Dalam riset yang kami 
lakukan, walaupun secara statistik 
tidak memberikan perbedaan nyata, 
namun secara numerik, terdapat laju 
pertumbuhan, biomassa dan juga berat 
akhir pada udang yang diberi β-glukan 
dan MOS dibandingkan udang tanpa 
suplementasi β-glukan dan MOS,” 
rincinya.

Dr. Romi juga mengakui bahwa 
penggunaan β-glukan dan MOS akan 
cukup efektif digunakan di skala 
budidaya yang lebih besar, contohnya 
pada tambak intensif. Dari penelitian 
yang pernah dilakukannya di tambak 
intensif, yang saat itu khusus diuji 
untuk penggunaan β-glukan dan 
dilakukan di kolam terdampak infeksi 
AHPND, ditemukan bahwa imbuhan 
β-glukan dalam formulasi pakan dapat 
memberikan laju pertumbuhan dan 
biomassa yang tidak jauh berbeda 
dengan kolam normal yang tidak pernah 
terdampak infeksi patogen.

“Hal ini dimungkinkan karna udang 

dapat mengenali β-glukan dan kemudian 
diikat oleh specific pattern recognition 
receptors (PRRs) yang terlibat dalam 
aktivasi sistem imun pada udang. Dalam 
sistem intensif, aktivasi ini dapat berjalan 
optimal jikalau sistem produksi masih 
belum melewati carrying capacity dan 
tidak menyebabkan stres berlebihan 
pada udang,” pastinya.

Dari sisi produsen pakan, Dr. Romi 
menganggap bahwa pengembangan 
formulasi pakan berbasis β-glucan dan 
MOS relatif mudah untuk dilakukan 
karena ketersediaan produk ini 
secara komersial sudah stabil dan 
berkelanjutan. Beberapa pakan komersial 
juga diketahui sudah menggunakan 
kedua senyawa ini dalam komposisinya, 
yang membuktikan bahwa adopsinya di 
tingkat industri sudah cukup baik.  

“Namun, kalau dari sisi pembudidaya, 
penggunaan β-Glukan dan MOS 
masih perlu ditingkatkan kembali 
melalui edukasi secara intensif untuk 
menginformasikan dampak positif dari 
penggunaan β-Glukan dan MOS dalam 
pakan untuk meningkatkan sistem imun 

Penggunaan β-glukan dan MOS akan cukup efektif digunakan di skala 
budidaya yang lebih besar, contohnya pada tambak intensif. 
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non-spesifik yang dimiliki udang,” kata 
Dr. Romi.

Menurutnya, pembudidaya perlu 
memahami bahwa udang hanya 
mengenali β-Glukan untuk mengaktivasi 
sistem imun non-spesifik dan 
meningkatkan laju pertumbuhan udang. 
Edukasi yang memadai dapat membantu 
pembudidaya memaksimalkan potensi 
senyawa ini, sehingga mereka lebih yakin 
untuk menginvestasikan biaya tambahan 
pada pakan dengan imbuhan β-glucan 
dan MOS.  

Peningkatan efisiensi produksi 
dan ketahanan udang vaname 
terhadap penyakit merupakan salah 
satu tantangan utama dalam industri 
akuakultur. Hasil temuan ini dapat 
menjadi pendekatan aplikatif untuk 
para petambak maupun formulator 
pakan, karena telah membuktikan 
bahwa senyawa β-Glukan dan MOS 
yang ditambahkan dalam pakan 
dapat memberikan manfaat bagi 
kesehatan, performa pertumbuhan, dan 
kelangsungan hidup udang dalam sistem 
budidaya intensif.   Anggi

AKUA KULINER

Bahan-Bahan yang Perlu 
Disiapkan:
•  1 kg ikan bandeng ukuran sedang, 

bersihkan 

•  3 sdm minyak untuk menumis 

•  1 buah jeruk nipis, ambil airnya 

•  5 lembar daun salam 

•  3 batang serai, memarkan 

•  2 butir telur, kocok dengan diberi 
sedikit garam

do
k.

 sh
ut

te
rs

to
ck

  31Volume 3 No. 12, Desember 2024

Bandeng presto 
sangat cocok 
dihidangkan 
bersama nasi 

hangat, sambal 
pedas, dan 

berbagai jenis 
lalapan.

•  Minyak secukupnya untuk 
menggoreng 

Bumbu halus: 
•  10 siung bawang putih 

•  1 ruas ibu jari kunyit 

•  1 ruas ibu jari jahe 

•  Garam secukupnya 

1. Siapkan wajan bersih. Tuang semua bahan untuk bumbu halus ke dalam wajan. 
Tumis hingga aromanya tercium harum. Lumuri ikan dengan bumbu yang sudah 
ditumis. Beri dengan air perasan jeruk nipis. Diamkan selama 20 menit hingga 
bumbu meresap. 

2. Alasi panci presto dengan daun pisang. Beri daun salam dan serai di atasnya. 
Letakkan ikan berbumbu sedikit demi sedikit dengan air. Tutup panci, masak 
dengan api sedang hingga 

I kan bandeng dikenal sebagai 
salah satu jenis ikan konsumsi 
yang sangat diminati 
masyarakat tanah air. Tubuh 

ikan ini agak runcing memanjang, 
ekor bercabang, dan bersisik halus. 
Habitat asli ikan bandeng adalah di laut, 
kemudian dikembangkan hingga dapat 
dipelihara pada air payau.

Di kawasan pesisir utara Jawa, ikan 
bandeng cukup mudah ditemukan. Ikan 
ini juga bisa diolah menggunakan teknik 
presto yang membuat duri-durinya 
menjadi lunak. Saking populernya ikan 
bandeng, ikan bernama ilmiah Chanos 
chanos tersebut bahkan menjadi salah 
satu ikon oleh-oleh khas Semarang. 

Selain harganya yang terjangkau, 
ikan bandeng memiliki tekstur empuk 
dan gurih yang cocok sebagai bahan 
lauk pauk di rumah. Melansir dari buku 
Resep Masakan Pilihan Keluarga – Ikan 
yang ditulis oleh Rih Lasmiatik, berikut 
bahan-bahan yang perlu disiapkan dan 
cara membuat bandeng presto tulang 
lunak.    Farid

Intip Resep Mengolah 
Bandeng Presto Tulang Lunak 

Cara Membuat Bandeng Presto Tulang Lunak: 

do
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